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ABSTRACT 

The objectives of this experiment were: ( I )  to study the effect of K and Ca fertilization on the dynamic of K, (2) to 
study the relationship between the dynamic of K in the soils with corn growth, and (3) to determine the optimum K requirement 
on d ~ e r e n t  K/Ca ratio in the soil solution. Ultisol and Vertisol from upland area were used for the study. The determination of 
K and Ca dosage was based on the maximum soil sorption. The experiment was carried out in greenhouse using the factorial 
randomized complete design with three replications. Four levels K dosage and three levels Ca dosage were applied in the 
experiment. The C-7 hybrid of corn was selected as indicator plant. The result showed that adding of K and Ca increased the 
dry weight ofplant in both Ultisol and Vertisol. In Ultisol, adding of K increased the amount of exchangeable Ca, Mg and K. 
and water-extracted K, whereas a~iding of Ca increased the exchangeable Ca and Mg and water-extracted K. The optimum K 
requirement for Ultisol was 58 mg kg-' for K/Ca ratio c0.03 and 88 mg kg-' for K/Ca ratio >0.03. In Vertisol, adding of K 
increased the exchangeable and water-extracted K, while adding of Ca increased both exchangeable and water-extracted Ca 
and Mg. The optimum K requirelnent was 55 mg kg-' for K/Ca ratio <0.03 and 171 mg kg-' for K/Ca ratio >0.03. Water- 
extracted Ca and Mg showed a negative relationship with K/Ca ratio both in Ultisol and Vertisol. Positive reiationship 
between K/C(l ratios with water-extracted K was found in Ultisol, and with both exchangeable and water-extracted K in 
Vertisol. The increasing of W C a  ratio increased the critical level of exchangeable K and water-extracted K. 
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PENDAHULUAN 

Kalium merupakan salah satu hara makro bersama N 
dan P yang dibutuhkan oleh tanaman. Di daerah tropika 
beriklim basah, total K dalam tanah tergolong rendah, 
karena kadar K dalam tanah secara alami rendah, pelapukan 
yang cepat dan pencucian basa-basa yang tinggi. 

Kalium di dalam tanah berada dalam larutan tanah, 
berikatan dengan muatan negatif permukaan partikel dan 
dalam struktur mineral. Grirnrne (1985) menyatakan bahwa 
keseimbangan K dalam larutan tanah tergantung pada K 
dapat dipertukarkan (K-dd), pH, dan jurnlah dan jenis 
mineral liat. Kation-kation lain dalam tanah dan hara K 
yang ditambahkan maupun yang terangkut oleh tanaman 
juga berpengaruh terhadap ketersediaan K dalam tanah. 
Ritchey (1979) menyampaikan bahwa kation lain yang 
berpengaruh adalah A I ~ '  dan ~ n ~ '  pada tanah-tanah 
masam, serta Rb', ~ a +  dan NH4' yang bermuatan sama dan 
berukuran atom hampir sama dengan K'. Selain itu juga ion 
ca2' dan M ~ "  dapat bersaing secara efektif dengan K 
dalam kompleks jerapan. Menurut McLean (1977) 
perbandingan ideal antara Ca, Mg, K dan H dalam 
kompleks jerapan adalah 65, 10, 5 dan 20%. 

Ketersediaan K dalam tanah tergantung dari 
penambahan dan pengurangan hara tersebut di dalam tanah. 
Serapan K oleh tanaman dipengaruhi secara antagonis oleh 
serapan Ca dan Mg dan dipengaruhi secara sinergis oleh 
pemupukan N. Pada tanaman jagung, nisbah serapan hara 
N, P dan K adalah 1:0.42:2.85 (Lei et al., 2000). Kalium 
yang ditambahkan maupun yang diangkut oleh hasil 
tanaman berpengaruh terhadap dinamika K dalam tanah, 
yang selanjutnya mempengaruhi ketersediaan K bagi 
tanaman. Hara K dalam tanah bertambah dari pemupukan, 
pengembalian sisa panen, dan pelepasan dari K yang tidak 
tersedia atau difiksasi. Pengembalian sisa panen dapat 
mempertahankan K tanah di atas batas kritis (Dierolf dan 
Yost, 2000). Hara K juga cukup tersedia pada periode 
dengan curah hujan cukup dan berada di bawah optimum 
pada periode kering (Grirnrne, 1985). 

Ultisol dan Vertisol mempunyai tipe mineral liat 
penyusun tanah yang berbeda dan berpengaruh terhadap 
perilaku K. Ultisol didominasi oleh mineral liat tipe 1: 1 
kaolinit, dan memiliki pH, KTK, kadar K dan kadar bahan 
organik yang tergolong rendah, serta kejenuhan Al yang 
tinggi. Vertisol merupakan tanah yang didominasi oleh tipe 
liat 2: 1 smektit, bersifat netral dan memiliki KTK dan K-dd 
yang tinggi. Namun demikian kadar K terekstrak HN03 dan 

* Penul~s untuk korespondensi; Almarhum 
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